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Abstract— Rasa nyeri merupakan respon terhadap kerusakan jaringan pada tubuh. Tanaman krokot (Portulaca 

grandiflora) varietas bunga magenta memiliki potensi dikembangkan sebagai pereda rasa nyeri atau analgetik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas analgetik ekstrak herba krokot (P. grandiflora) varietas bunga 

magenta pada mencit. Uji aktivitas analgetik dilakukan menggunakan metode hot plate dengan parameter 

lompatan. Pengujian dilaksanakan dengan membagi perlakuan menjadi 5 kelompok yaitu kontrol negatif, kontrol 

positif, ekstrak herba krokot (P. grandiflora) varietas bunga magenta dosis 200. 400, dan 800 mg/kgBB. Hasil uji 

menunjukkan bahwa ekstrak herba krokot (P. grandiflora) varietas bunga magenta pada semua dosis memiliki 

jumlah lompatan yang lebih sedikit daripada kontrol negatif pada menit ke-45 dan 60. Jumlah lompatan paling 

sedikit ditunjukkan oleh ekstrak herba krokot (P. grandiflora) varietas bunga magenta dosis 800 mg/kgBB meskipun 

perbedaan jumlah lompatan dengan ekstrak herba krokot bunga magenta dosis lain tidak signifikan. Kesimpulan 

dari hasil penelitian ini adalah ekstrak herba krokot (P. grandiflora) varietas bunga magenta memiliki aktivitas 

analgetik yang berbeda signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif pada menit ke-45 dan 60. 

 

Kata kunci —: Analgetik, krokot, magenta, hot plate, mencit. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Rasa nyeri merupakan respon yang ditimbulkan 

oleh tubuh saat terjadi kerusakan jaringan (Price & 

Wilson, 2006). Berbagai macam obat analgetik 

telah beredar di pasaran dengan berbagai macam 

jenis dan golongan. Golongan analgetik yang umum 

digunakan secara bebas oleh masyarakat adalah anti 

inflamasi non steroid (AINS). Golongan obat ini 

umumnya memiliki efek samping mengiritasi 

lambung. 

Krokot merupakan tanaman hias yang tumbuh di 

Indonesia dan menyimpan potensi sebagai obat 

tradisional (Sari et al., 2017). Potensi pemanfaatan 

krokot dalam bidang pengobatan tradisional 

ditunjukkan oleh berbagai hasil penelitian. Fung et 

al (2017) dan Purwanto (2021) dalam penelitiannya 

menunjukkan kemampuan krokot sebagai 

antibakteri. Penelitian Budiawan et al (2021) 

menunjukkan aktivitas penyembuhan luka dari 

herba krokot. 

Tanaman krokot memiliki banyak varietas 

dengan berbagai bentuk dan warna bunga yang 

berbeda. Portulaca grandiflora merupakan salah 

satu spesies krokot dengan kandungan metabolit 

sekunder flavonoid, sterol, asam polifenol, 

karotenoid, dan polisakarida (Zhou et al., 2015). 

Flavonoid yang terkandung di dalam Portulaca 

grandiflora berfungsi sebagai antioksidan 

(Husnawati et al., 2020).  

Senyawa flavonoid apigenin, quercetin, narigenin, 

dan myricetin pada spesies Portulaca oleracea 

diketahui memiliki aktivitas antiinflamasi maupun 

analgetik  (Andayani et al., 2018). Krokot spesies 

Portulaca grandiflora varietas bunga magenta 
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memiliki kandungan flavonoid tersebut sehingga 

berpotensi memiliki aktivitas yang sama. Potensi 

tersebut belum pernah diteliti sehingga perlu 

dibuktikan melalui penelitian. Atas dasar hal 

tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui aktivitas analgetik dari ekstrak herba 

krokot (P. grandiflora) varietas bunga magenta. 

II. METODE PENELITIAN 

Alat dan bahan 

Pembuatan ekstrak krokot (P. grandiflora) 

menggunakan alat-alat gelas, kertas saring, oven, 

dan rotary evaporator. Bahan yang digunakan 

adalah herba aerial krokot (P. grandiflora) yang 

diperoleh dari daerah Madiun dan sekitarnya dan 

pelarut etanol 70%. Uji analgetik menggunakan 

alat kandang hewan uji, spuit, sonde, stopwatch, 

hot plate, dan beaker glass. Bahan yang 

digunakan antara lain ekstrak etanol herba krokot 

(P. grandiflora) varietas bunga magenta, pelarut 

ekstrak aqua destilata, tablet ibuprofen, dan CMC 

Na (suspending agent). 

 

Preparasi ekstrak 

Herba krokot (P. grandiflora) varietas bunga 

magenta yang telah diperoleh dibersihkan dan 

dikeringkan menggunakan oven. Simplisia kering 

yang diperoleh diekstraksi secara maserasi selama 

5 hari menggunakan pelarut etanol 70%. 

Pengadukan dilakukan secara berkala setiap hari 

sekali. Maserat yang diperoleh diuapkan di rotary 

evaporator sehingga diperoleh ekstrak pekat. 

 

Penetapan dosis ekstrak 

Berdasarkan orientasi diperoleh dosis efektif 

800mg/kgBB. Dari dosis tersebut diturunkan 

sehingga diperoleh tiga dosis yaitu 200, 400, dan 

800 mg/kgBB. 

 

Uji aktivitas analgetik 

Mencit berkelamin jantan diadaptasikan dalam 

kandang selama 2 minggu dengan diberi makan 2 

kali sehari dan minum ad libitum. Sebelum uji 

aktivitas analgetik, mencit dipuasakan selama 11 

jam (Ponggele et al., 2013). Hewan uji kemudian 

dibagi menjadi kelompok kontrol (negatif dan 

positif) dan kelompok perlakuan (ekstrak herba 

krokot vaietas bunga magenta dengan dosis 200, 

400, dan 800 mg/kgBB). Aktivitas analgetik 

diukur dengan menghitung respon melompat dari 

mencit yang diletakkan pada beaker glass diatas 

hot plate dengan suhu 50°C pada menit 15, 30, 45 

dan 60. 

 

Analisis data 

Data hasil uji analgetik dianalisa secara 

statistika dengan taraf kesalahan 5%. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil ekstraksi yang diperoleh dari 200 gram 

serbuk simplisia kering herba krokot (P. 

grandiflora) varietas bunga magenta adalah 30,68 

gram ekstrak kental sehingga rendemennya adalah 

15,34%. Ekstrak kental yang diperoleh dibuat 

menjadi 3 dosis yaitu dosis 200, 400, dan 800 

mg/kgBB.  

Pengujian aktivitas analgetik pada penelitian 

dilakukan menggunakan metode hot plate. Metode 

ini merupakan metode sederhana yang 

dikembangkan oleh Eddy dan Leimbach pada 

tahun 1953. Metode ini dilakukan dengan 

mengamati respon menjilat atau melompat setelah 

mencit ditempatkan pada plate dengan suhu 50-

55°C dengan waktu tertentu (Khandelwal & 

Khanna, 2020). Keunggulan dari metode ini 

adalah tidak menyebabkan kerusakan pada 

jaringan tubuh mencit (Castagné et al., 2014) bila 

dibandingkan dengan metode geliat.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa kontrol 

positif dan ekstrak mulai menunjukkan efek 30 

menit setelah pemberian. Oleh karena itu, mencit 

diletakkan dalam hot plate 30 menit setelah 

diberikan perlakuan. Hasil uji analgetik dengan 

metode hot plate dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Rata-rata Respon Lompat Mencit. 

Kelompok 
Rata-rata Respon Lompat 

T15 T30 T45 T60 

Kontrol 

Negatif 

11,3±6,1 16,5±9,1 10,0±1,6 11,5±3,3 

Kontrol Positif 4,5±3,0 7,3±6,8* 2,8±1,7* 1,5±0,6* 

Ekstrak krokot 

dosis 200 

mg/kgBB 

12,8±6,8 9,0±5,7 5,3±3,3* 4,0±3,2* 

Ekstrak krokot 

dosis 400 

mg/kgBB 

8,0±4,2 7,0±3,7* 4,3±2,1* 2,0±1,4* 

Ekstrak krokot 

dosis 800 

mg/kgBB 

2,8±1,3* 3,3±1,5* 2,0±1,2* 1,8±1,0* 

Keterangan: T15 adalah waktu 15 menit setelah 
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mencit diletakkan dalam hot plate, T30 adalah 

waktu 30 menit setelah mencit diletakkan dalam hot 

plate, T45 adalah waktu 45 menit setelah mencit 

diletakkan dalam hot plate, T60 adalah waktu 60 

menit setelah mencit diletakkan dalam hot plate, * 

adalah berbeda signifikan (p<0,05) dengan kontrol 

negatif.  
 

 
Gambar 1. Grafik Rata-Rata Jumlah  

Lompat Mencit 
 

Berdasarkan Tabel 1, respon lompat mencit yang 

paling banyak pada menit ke-15 ditunjukkan oleh 

kelompok yang diberikan ekstrak krokot (P. 

grandiflora) dosis 200 mg/kgBB dan diikuti oleh 

kontrol negatif, ekstrak krokot dosis 400 

mg/kgBB, kontrol positif dan yang paling rendah 

adalah ekstrak krokot dengan dosis 800 mg/kgBB. 

Hasil ini kemungkinan disebabkan oleh dosis 200 

mg/kgBB ekstrak krokot terlalu kecil sehingga 

tidak memberikan efek yang optimal bila 

dibandingkan dengan kelompok lain. Berbeda 

dengan dosis ekstrak krokot 800 mg/kgBB yang 

langsung menunjukkan efek lebih baik 

dibandingkan dengan kelompok lain. Kontrol 

positif pada menit ke-15 tidak menunjukkan efek 

yang berbeda signifikan bila dibandingkan dengan 

kelompok kontrol negatif karena analgetik 

antiinflamasi seperti ibuprofen diketahui tidak 

dapat menunjukkan efek yang optimal pada 

metode hot plate bila dibandingkan dengan 

analgetik opioid (Castagné et al., 2014). 

Pada menit ke-30 perbedaan yang signifikan 

mulai ditunjukkan oleh kelompok kontrol positif 

dan perlakuan  ekstrak krokot pada dosis 400 dan 

800 mg/kgBB bila dibandingkan dengan kontrol 

negatif. Hasil ini menunjukkan kelompok kontrol 

dan ekstrak krokot membutuhkan waktu untuk 

berefek. Hasil ini sesuai dengan pernyataan Agoes 

(2009) yang menyatakan bahwa ekstrak tanaman 

obat cenderung menunjukkan efek dengan waktu 

yang lambat. Hasil yang sama ditunjukkan oleh 

kelompok kontrol positif dan perlakuan ekstrak 

krokot seluruh dosis pada menit ke-45 dan 60. 

Berdasarkan grafik pada Gambar 1, dapat dilihat 

bahwa kelompok kontrol negatif menunjukkan 

peningkatan rata-rata jumlah respon pada menit 

ke-60 sedangkan kelompok lain menunjukkan 

penurunan. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pemberian kontrol negatif sama sekali tidak 

menunjukkan efek analgetik. Aktivitas analgetik 

yang ditunjukkan oleh ibuprofen merupakan hasil 

dari mekanisme penghambatan rangsang nyeri. 

Ibuprofen termasuk dalam golongan antiinflamasi 

non steroid (AINS) dengan mekanisme kerja 

menghambat enzim siklooksigenase (COX) secara 

non selektif sehingga mencegah produksi 

prostaglandin sebagai mediator nyeri (Medscape, 

2022). 

Ekstrak krokot pada dosis 200, 400, dan 800 

mg/kgBB tidak saling menunjukkan perbedaan 

aktivitas analgetik yang signifikan meskipun 

berdasarkan rata-rata pada Tabel 1 dosis 800 

mg/kgBB menunjukkan respon lompat yang 

paling rendah  dibandingkan dengan dosis lain. 

Aktivitas analgetik ekstrak herba krokot 

kemungkinan disebabkan oleh berbagai 

kandungan metabolit sekundernya. Penelitian 

Husnawati et al (2020) menyatakan bahwa P. 

grandiflora memiliki kandungan flavonoid pada 

seluruh bagian tanamannya. Review yang 

dilakukan oleh Husein et al (2021) menunjukkan 

kandungan alkaloid, terpenoid, steorid, tanin, 

betaxanthin, polisakarida, flavonoid dan fenolik. 

Ekstrak etanol herba aerial krokot (P. grandiflora) 

pada penelitian Anghel et al (2013) disebutkan 

mengandung sterol, fenol, flavon, tanin, 

karotenoid dan agen pereduksi. Flavonoid, 

alkaloid, terpenoid, dan steroid diduga 

bertanggung jawab terhadap aktivitas analgetik 

yang ditunjukkan oleh herba krokot (P. 

grandiflora). Metabolit sekunder tersebut 

diketahui memiliki aktivitas antiinflamasi (Zhou et 

al., 2015). 

 

IV. KESIMPULAN 

Ekstrak herba krokot (P. grandiflora) varietas 

bunga magenta menunjukkan aktivitas analgetik 

yang berbeda signifikan dibandingkan dengan 
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kontrol negatif. 
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